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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakh satu mata
pelajaran yang ada di setiap jenjang pendidikanndidikan pancasila dan
kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yangikbarisnateri yang ber-
hubungan dengan nilai-nilai yang ada di dalam Palac&Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan ini sering dikaitkan dengan penanamoral, ahklah, karakter
peserta didik. Hal ini ditunjukkan dengan tujuarri daata pelajaran pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan yakni membentukpsetsan menjadi warga
negara yang baik, taat akan hukum dan mentaatiuyparaperundang-undangan yang
berlaku.

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewargaregar@ang sering kita
lihat bersama saat ini, hanyalah menjelaskan md&anyak dari guru Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan yang hanya bermodatiemamah dalam
menyampaikan materi pelajaran. Padahal tujuan pedégaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan bukan hanya memberikan mafeadl peserta didik, tetapi
juga dapat menanamkan moral, akhlak, karakter ddlarsiswa. Mengingat saat ini
banyak dijumpai siswa-siswa yang mulai luntur kégekarakter positifnya.

Karakter religius merupakan salah satu karaktergyperlu dikembangkan
karena setiap manusia memiliki agama dan keyakimasing-masing. Agama

merupakan suatu keyakinan yang dianut setiap mamasmiliki cara beribadah



sendiri-sendiri. Setiap manusia yang memiliki kemun yang baik, akan sukses di
dunia dan akhirat. Karakter religius perlu dikemidean karena untuk membentuk
insan yang unggul. Banyak murid yang bertindakakidesuai dengan nilai-nilai
agama yang berlaku di masyarakat. Karakter religiadu dikembangkan oleh
lembaga pendidikan dan orang tua

Karakter religius sangat dibutuhkan oleh pesedédlalam kehidupan sehari-
hari. Salah satunya adalah dalam Kkegiatan pemlemtajadalam kegiatan
pembelajaran sangat dibutuhkan karakter religiterakier religius ini merupakan
karakter yang menjadi dasar dari perilaku siswaardakeseharian. Tapi dalam
kenyataan yang sekarang ini, karakter religius yaingliki peserta didik di sekolah
mulai luntur. Selain itu, banyak sekali pesertakdjcang mulai meninggalkan ibadah
dalam agamanya contohnya sholat pada agama istiak,shengucapkan salam saat
memasuki ruangan, dan lain sebagainya. Sehinggalageltidak hanya sebagai
tempat menimba ilmu tetapi juga sebagai tempatkumenempa karakter yang ada
pada diri peserta didiknya.

Pembentukan karakter di sekolah dapat dilakukaanddlerbagai cara salah
satunya adalah dalam proses pembelajaran. Gurm sdatdaksanakan pembelajaran
di kelas haruslah menyisipkan pembentukan karakiglam pembentukan karakter
yang dilakukan oleh guru dapat dilakukan secargsiang melalui penyampaian
ataupun menggunakan media. Media dalam pembelajaeain diberikan pada
peserta didik agar siswa mengerti apakah karakdegus itu. Dengan pemberian

media pembelajaran ini, diharapkan dapat menanakdakter religius pada siswa.



Salah satu media pembelajaran yang dapat digunaketm guru dalam
menanamkan karakter religius adalah film. Film rpakan media pembelajaran
yang berisikan gambar bergerak dan mengeluarkaa.sBalah satu film yang dapat
dijadikan media pembelajaran dalam menanamkan taredigius adalah 99 cahaya
dilangit eropa. Film ini mengisahkan tentang kagakeligius seorang muslim yang
ada di sebuah negara nonmuslim. Menjadikan filmC2thaya Di Langit Eropa
sebagai media pembelajaran diharapkan anak dapaatmaeni karakter religius dan
dapat melaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.

Film 99 cahaya di langit eropa mengisahkan sebeakadkehidupan seorang
jurnalis asal Indonesia yang sedang menemani syamaenjalani kuliah di Vienna,
Austria. Berlatar belakang dari sebuah novel dengdnl yang sama karya Hanum
Salsabila Rais dan Rangga Almahendra, film ini meaitkan bagaimana pasangan
suami istri dari Indonesia ini beradaptasi, bertedengan berbagai sahabat hingga
akhirnya menuntun mereka kepada jejak-jejak agastaani di eropa yang dibawa
oleh orang turki di era Merzifonlu Kara MustafasRa dari Kesultanan Utsmaniyabh.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti mendqnaul “Karakter Religius
pada Film 99 Cahaya di Langit Eropa (Analisis Bil@ Penokohan Pemeran Utama
sebagai Media Pembelajaran PPKn)”. Peneliti bisangka&ji agar memperoleh
informasi tentang karakter religius yang terkanddatm film 99 Cahaya di Langit
Eropa. Sehingga penulis dapat menjadikan film 98a@a Di Langt Eropa sebagai

media pembelajaran karakter religius dalam peméreajPPKn.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskamatds maka dapat
dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana karakter religius pada film 99 Cahayaadigit Eropa?
2. Bagaimana penggunaan media film 99 Cahaya di Ldagipa sebagai media

pembelajaran PPKn dalam membentuk karakter refigius

C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Untuk menggambarkan karakter religius pada filnmFB9 Cahaya di Langit
Eropa.
2. Untuk mendeskripsikan penggunaan media film 99 ¢ahdi Langit Eropa

sebagai media pembelajaran PPKn dalam membentaktkareligius.

D. Manfaat atau Kegunaan Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ihedgapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahwata khususnya dan
bagi masyarakat luas pada umumnya mengenai penkBantukarakter
religius dikalangan pelajar.

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai refgreuntuk kegiatan

penelitian yang sejenis pada waktu yang akan datang



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis
1) Memberikan pengalaman dan tambahan ilmu tentandigikan karakter
religius agar berguna untuk masa depan.
2) Mengerti dan memahami pentingnya karakter religarsg ada dalam diri
pribadi.
b. Bagi Sekolah
1) Menciptakan generasi-generasi muda yang terdiddggguh dan
mempunyai karakter religius yang bermanfaat.
2) Membekali peserta didik dengan pendidikan karak#digius dan rasa
cinta terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
3) Meningkatkan mutu dan kualitas sekolah.
c. Bagi Siswa
1) Menumbuhkan rasa bersyukur kepada Tuhan Yang Mahal&am jiwa
siswa.

2) Para siswa bisa meningkatkan sifat kereligiusaardaliri siswa.



